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ABSTRAK

Pelabuhan Ferry Bolok merupakan salah satu pelabydnag terletak di Desa Bolok Kabupaten
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Tujuan dikaiwnya penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kebutuhan akan kapasitas terminal daggren di terminal pelabuhan Ferry Bolok
pada tahun 2017 dan juga untuk memprediksi kebuotlapasitas terminal pada tahun 2022.
Analisis dilakukan dalam tiga tahap, tahap pertamidu analisis kebutuhan kapasitas pada
kondisi eksisting, tahap kedua yaitu analisis palayn menggunakan metodieportance-
Performance Analysis (IPAlan analisis pada tahap ketiga yaitu analisisu$iégs terminal pada
tahun 2022. Hasil analisis diperoleh kebutuhan gexting terminal pada kondisi eksisting pada
tahun 2017 adalah sebesar 392, rkebutuhan luas lahan parkir pada kondisi eksjstidalah
1076 nf , pelayanan yang ada masih belum sesuai dengadastarelayanan minimum
penumpang angkutan laut yang ditetapkan dan jugahdail penelitian ini terdapat 12 faktor
pelayanan yang perlu mendapat perhatian menursépsepenumpang, kebutuhan luas gedung
terminal pada tahun 2022 adalah sebesar 61dam kebutuhan lahan parkir pada tahun 2022
adalah sebesar 1696’ sehingga diperlukan adanya penambahan luasan gedimmal dan
juga luasan lahan parkir

Kata Kunci: Terminal Penumpang Pelabuhan, Kapasitas, Pelayanan/mportance-
Performance Analysis (IPA

ABSTRACT

Bolok Ferry Port is one of the ports located in &d$ vilage of Kupang Regency, Province of
east Nusa Tenggara. The purpose of this researtt determine the need for terminal capacity
and services at the Bolok Ferry port terminal in120and also to determine the terminal
capacity needs in 2022. The analysis is carried inuthree stages, the first stage is capacity
requirements analysis in the existing conditiohg $econd stage is service analysis using the
Importance-Performance Analysis (IPA) method areltthrd stage is the analysis of terminal
forecasting capacity in 2022. ased on the analyessilts, the existing capacity in 2017 is 392 m

, the existing services are still not in accordamath the minimum service standards set by sea
transport passengers and also from the resultdisfdtudy there are still 12 service factors that
need attention according to passenger perceptithresneed for a terminal building area in 2022
is 617 nM and the need for parking space in 2022 is 1696smthat an additional terminal
building area is required and also a parking area.

Key Words: Port Passenger Terminal, Capacity, Seeyilmportance-Performance Analysis
(IPA)

! Prodi Teknik Sipil, FST Undana;
2 Prodi Teknik Sipil, FST Undana;
% Prodi Teknik Sipil, FST Undana.
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PENDAHULUAN

Pelabuhan Ferry Bolok adalah salah satu pelabulesingpang yang ada di Desa Bolok
Kabupaten Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur demgausahaan operasinya adalah PT.
ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang Kupdphglabuhan Ferry Bolok yang melayani
kegiatan terminal penumpang setiap tahun selalugatemi peningkatan jumlah penumpang,
meningkatnya jumlah penumpang dari tahun 2013 samgragan tahun 2017 berturut-turut
sebesar 282.057, 327.386, 337.009, 349.234, 351&K91lisi kegiatan yang semakin padat ini
tidak didukung oleh kapasitas terminal dalam menargpkegiatan tersebut. Kondisi kegiatan
yang semakin padat terjadi pada saat jam sibuk @ada saat hari libur. Masalah lain yang
sering terjadi yaitu para penyedia jasa angkutannufbemo atau ojek, mereka dapat dengan
leluasa memasuki area lapangan dermaga yang seyarbanya boleh diakses oleh petugas
yang berkepentingan dan para penumpang. Hal laig y@ga sangat penting yaitu tidak ada
pemisah antara ruang tunggu bagi penumpang yang akenunggu keberangkatan dan
penumpang yang menunggu jemputan, hal ini mengédabgenumpukan penumpang di ruang
tunggu hingga ke selasar terminal penumpanginhaemakin parah saat terjadi penundaan
keberangkatan kapal. Berdasarkan permasalaharbuénseemicu peneliti  untuk melakukan
penelitian tentang’Kapasitas Dan Pelayanan Terminal Pada Pelabuhan Fey Bolok
Kabupaten Kupang”

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagaikit:

1. Mengetahui kapasitas dan pelayanan terminal Pedabulirerry Bolok pada kondisi
eksisting tahun 2017.

2. Mengetahui kapasitas terminal Pelabuhan FerrglBpada tahun 2022.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Terminal

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun82@dtang Pelayaran, Bab | Pasal 1
Ayat 20, dituliskan bahwa definisi terminal adafasilitas pelabuhan yang terdiri atas kolam
sandar dan tempat bersandar atau tambat, tempanpakan, tempat menunggu dan naik turun
penumpang, dan/atau tempat bongkar muat barang.

Analisis Kapasitas Gedung Terminal

Triatmodjo (2008), Untuk perhitungan kapasitas ugedterminal penumpang didasarkan pada
luas terminal yang diperoleh melalui gerakan pada gibuk dengan mengasumsikan kebutuhan
ruang untuk setiap penumpang dengan barang bavebasas 1,2 fdapat digunakan rumus
seperti dibawah ini:

Luas terminal penumpang = (krxG) (1)
Dengan :

Kr = kebutuhan ruangan (mz2)

G = gerakan penumpang pada jam sibuk
Untuk Gerakan penumpang pada jam sibuk (G) dapataleh dengan rumus berikut:

G =QxA 2
Dengan :

G = gerakan penumpang pada jam sibuk

A = jumlah penumpang
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g = faktor jam sibuk
Dan untuk rumus faktor jam sibuk (q) adalah :
q =MxDxH 3)
Dengan :
M = jumlah penumpang pada bulan tersibuk dibagigmnpenumpang setahun.
D = jumlah penumpang pada hari tersibuk dibagi afimgenumpang pada bulan tersibuk.
H = jumlah penumpang pada jam tersibuk dibagi jlinpenumpang pada hari tersibuk.

Analisis Kapasitas Parkir

Keputusan Menteri Perhubungan No 52 Tahun 2004 ahgntfenyelenggaraan Pelabuhan
Penyeberangan (DEPHUB RI 2004) menetapkan fasflisitas pelabuhan berdasarkan
kebutuhan lahan daratan dan perairan dihitung mera@n persamaan:

Al za*nl*N*x*y*z*1/n2 4)
Dengan:
A = Luas tempat parkir (i
A = Luas yang diperlukan tiap kendaraarf/iil@ndaraan)
1 kendaraan8 ton a (2 x 0,75) M untuk roda 2 atau (3 x 5)’nntuk roda 4
nl = Jumlah penumpang dalam satu kapal
n2 = Jumlah penumpang dalam satu kendaraan (tat&mang per unit)
N = Jumlah kapal datang

rata-rata pemanfaatan (seluruh penumpangltiteaminal = 1,0)
Rasio konsentrasi (1,6)
= Rata-rata pemanfaatan (seluruh penumpang ggaikan terminal = 1,0)

X
y
z

Pengukuran Variabel Penelitian

Frans J dkk, (2014) Skala Likert digunakan untuknitae kepentingan kualitas pelayanan dan
kinerja pelayanan untuk metotleportance-Performance Analysis (IPA)

Uji Validitas

Arikunto (2013), validitas adalah suatu ukuran yamenunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu
instrumen untuk dapat mengungkapkan sesuatu mesgadran pokok pengukuran. Semakin
tinggi validitas suatu alat ukur maka semakin tgpea alat ukur tersebut mengenai sasarannya.
Analisa ini dapat dilakukan dengan mengetahui &erdlap-tiap butir pernyataan dengan nilai
total yang diperoleh. Dalam perhitungan, sebuaki&ner dinyatakan valid apabila nilai rhitung>

rtabel dan sebaliknya jika rhitung< rtabel makayaiakan tidak valid. Pengujian validitas dapat
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25.

Uji Reliabilitas

Arikunto (2013), menyatakan bahwa uji reliabilitalggunakan untuk mengetahui tingkat
kepercayaan terhadap alat pengumpul data. Insttuysery sudah dapat dipercaya akan
menghasilkan data yang dipercaya pula. Jika ingimperoleh kepastian bahwa skor dari nilai
koesioner dapat mencerminkan suatu dimensi yaiapeel maka koesioner yang dibuat harus
mewujudkan reliabilitas yang tinggi. Ketentuanimgiabilitas adalah apabila nilgbr riape maka
alat ukur tersebut dapat dinyatakan reliabel ddaligaya jika nilai < rape maka alat ukur

tersebut tidak reliabel. Sama halnya dengan pamgualiditas, pengujian reliabilitas juga dapat
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25.
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Analisis Tingkat Pelayanan

Frans J. H. (2008) Metodémportance-Performance Analysis (IPAJigunakan untuk
menampilkan informasi yang berkaitan dengan faédalyanan dan persepsi menurut konsumen
tentang kondisi yang dirasakan saat ini. Dalam Igere ini terdapat dua variabel yang
digunakan vyaitu variabel kepentingan dan variabepulsan.untuk mengukur tingkat
kepentingan dan tingkat kepuasan/kinerja terhadamban responden, digunakan skala lima
tingkat. Dari hasil penilaian tingkat kepentingamdasil penilaian kinerja, maka akan diperoleh
suatu perhitungan mengenai tingkat kesesuaian aarntiagkat kepentingan dan tingkat
pelaksanaannya. Tingkat kesesuaian merupakan Ipgsbandingan antara skor Kkinerja
pelaksanaan dengan skor kepentingan, sehinggaatikgkesuaian inilah yang akan menentukan
skala perioritas yang akan dipakai dalam penangdaétor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan pengguna jasa terminal pelabuhan. Umigkati pelaksanaan digunakan skala likert 5
tingkat, yaitu sangat puas, puas, cukup puas, KuParas dan tidak puas. Kelima skor tersebut
diberi skor sebagai berikut :

Jawaban sangat puas diberi skor 5
Jawaban puas skor 4.

Jawaban cukup puas diberi skor 3.
Kurang puas diberi skor 2.
Jawaban tidak puas diberi skor 1.

® 0o

Ada dua buah variabel yang akan menentukan tingjkatja penyedia jasa pelayanan (diberi
simbol Y) dan tingkat kepentingan pengguna jasaefilisimbol X) sebagaimana dijelaskan
dengan model matematik sebagai berikut :

Ta  =2.100% (5)

X = % (6)

vooo=7 ()
Dengan:

Tk = Tingkat kesesuaian responden

X = Skor penilaian kualitas pelayanan jasa (keerj

Y = Skor penilaian kepentingan pengguna jasa

X = Skor rata-rata tingkat kualitas pelayanan jas#e(ja)

Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan penggusa ja

N = Jumlah responden

Selanjutnya unsur-unsur dari atribut akan dikelokkpo dalam salah satu dari empat kuadran
yang disebut dengan diagram kartesius yang diballsisumbu X dan sumbu Y, seperti terlihat
dalam Gambar 1.

Apabila unsur pelayanan berada pada kuadran 1, miagat diartikan bahwa unsur tersebut
memiliki importance tinggi dan performance rendsédangkan dari sisi kepuasan, pengguna
jasa merasa tidak puas sehingga menuntut adantyaikean kualitas pelayanan menjadi prioritas
utama oleh penyedia jasa. Jika unsur pelayanagtakrpada kuadran 2, maka unsur tersebut
memiliki importance tinggi dengan performance jtigggi, sedangkan kepuasan pengguna jasa
juga terpenuhi (sudah merasa puas). Selanjutngaubgur pelayanan berada pada kuadran 3,
maka unsur tersebut memiliki importance rendahgdenperformance juga rendah. Unsur
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pelayanan yang menempati kuadran 4 memiliki impogarendah sedangkan performance
tinggi
,".'lll'_:t,'..".'.Tlr.;

&

Kuadran 1 Kuzdran 2

Kuadran 3 Kuadran 4

p-loiformaee

Gambar 1 Importance-Performance Diagram Kartesius

Teknik Peramalan

Frans J. H (2014) suatu rencana pengembangarntdaadilansportasi harus berdasarkan teknik
peramalanfprecasj dengan menggunakan analisis regresi.

(Nawari, 2007), Peramalan dengan analisa regrasiaili (sederhana) dimaksudkan untuk
mendapatkan persamaan dalam memprediksi nilai bedridependen atas dasar sebuah nilai
variabel independen sekaligus menghitung nilai nsitas hubungan antara kedua variabel
tersebut. Hubungan tersebut dianggap linear dam akamberikan suatu persamaan linear
dengan bentuk sebagai berikut:

Y =a+bX 8)
Dengan:

Y = variabel dependen (variabel terikat)

X = variabel independen (variabel bebas)

a = Konstanta regresi

b = koefisien regresi

S aa T

Gambar 2. Tampilan menu Trandline

Peramalan dengan analisis regresi linear sederti@pat dilakukan dengan bantuan Software
Microsoft Excel untuk memunculkan grafik hasil asial trendline. Berikut adalah tampilan
menu trandline yang tersedia di Microsoft Excehesé ditunjukkan Gambar 2 di atas.
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Berdasarkan grafikandlinetersebut maka akan diperoleh nilai koefisien lamiglya. Parameter
nilai korelasi (R) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Parameter Nilai Koefisien Korelasi

Nilai Koefisien Korelasi Keterangan
09-1.0 Korelasi yang Sangat Kuat
0.7-0.9 Korelasi yang Kuat
0.5-0.7 Korelasi yang Moderat
0.3-05 Korelasi yang Lemah
0.0-0.3 Korelasi yang Sangat Lemah

METODE PENELITIAN
Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukaal st
1. Analisis Kapasitas Terminal Pada Kondisi Eksisting

Perhitungan kapasitas dilakukan dengan menghitumgaditas gedung terminal dan
kapasitas lahan parkir di terminal. Perencanaaraditgs gedung terminal penumpang
didasarkan pada luas terminal yang diperoleh metuakan pada jam sibuk dengan
mengasumsikan kebutuhan ruang untuk setiap pengrgergan barang bawaan sebesar
1,2 nf. Sedangkan perencanaan kapasitas parkir termiilsatkan pada jumlah
penumpang jam sibuk.

2.  Analisis Pelayanan Terminal Penumpang

Untuk perhitungan analisis tingkat pelayanan diganametode Pendekatdmportance-
Performance Analisis (IPA)

3. Analisis Teknik Peramalan

Untuk analisis peramalan dilakukan dengan meng@amaiketode regresi linear sederhana
dengan data yang digunakan untuk analisis adalth S@eriode sebelumnya. Sebelum
dilakukan perhitungan kapasitas pada tahun 2022btkrdahulu dilakukan peramalan

jumlah penumpang dan juga peramalan jumlah kunjuragas kapal dari tahun 2018

sampai dengan tahun 2022. Teknik analisis dengatod®eregresi linear sederhana
dilakukan dengan bantuan software Ms. Excel Adagugang digunakan dalam metode

regresi linear sederhana yaitu pengujian korelasi.

Diagram Alir
Tahapan dari penelitian ini dapat dilihat dari déag alir dalam Gambar 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kapasitas Gedung Terminal Pada Kondisi Ekisting

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan kapasitasrgeterminal pada kondisi eksisting diatas
nilai A merupakan jumlah penumpang pada tahun 2@itti sebesar 351.899 ribu penumpang,
nilai M merupakan hasil pembagian dari jumlah pepaing bulanan tersibuk dibagi jumlah

penumpang setahun (Tahun 2017) diperoleh 0,1485H,imerupakan pembagian dari jumlah
penumpang harian tersibuk dibagi jumlah penumpangnbtersibuk diperoleh 0,0343, nilai H

merupakan hasil pembagian dari jumlah penumpandgesibuk dibagi jumlah penumpang hari
tersibuk diperoleh 0,1808, nilai Q atau faktor jaimuk diperoleh 0,0009 kemudian nilai G atau
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gerakan penumpang pada jam sibuk peroleh 326 pengmgan nilai Kr atau kebutuhan ruang
untuk setiap penumpang adalah sebesar ¥ ,Zehingga berdasarkan nilai-nilai tersebut di
peroleh kapasitas gedung terminal pada kondissghgiadalah sebesar 393.r8edangkan luas
gedung terminal penumpang pelabuhan Ferry Bolekisaadalah 250 fnyang artinya bahwa
dengan luas gedung terminal yang tersedia saataka gedung terminal tersebut hanya dapat
menampung jumlah penumpang sebesar (dengan mepgadaypersamaan 2.1):

| Studi Pustaka |

| Rumusan Masalah dan Tujuan |

/ Pengumpulan Data /
v
| Uji Kuisioner |
¥
Analisis Data

v

v
Analisis Kapasitas
Terminal Eksisting
v
Analisis Peramalan
i Analisis tingkat
Peramalan Penentuan Jumlah pelayanan
Penumpang dan Kunjungan Arus
Kapal pada Tahun Rencana
' .
Analisis Kapasitas
Pada Tzhun Rencana
[

¥
Pembahasan dan
Rekomendasi

v
Kesimpulan & Saran

v

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

Tabel 2. Hasil Perhitungan Kapasitas Gedung Teahifada Kondisi Eksisting

A M D Q G Kr (m?) Kapasitas  Keterngan
(2x 3 x 4) (1x5) (6x7)
1 2 3 5 6 7 8 9
351.889 0,1495 0,0343 0,0009 326 1,2 391,2000 Tidak
memenuhi
(perlu
dilakukan
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A M D Q G Kr (m?) Kapasitas  Keterngan
(2x 3 x 4) (1 x5) (6x7)
1 2 3 5 6 7 8 9
perluasan)
Pembulatan 392
Luas terminal penumpang = Kebutuhan ruangan (Kgsakan penumpang
pada jam sibuk (G)
Maka,
Jumlah Penumpang = Luas Terminal / Kebutuhan aa{kg)
=250/1,2
= 208,33 orang
=209 ORANG

Analisis Kapasitas Parkir Pada Kondisi Eksisting

Untuk menentukan kapasitas parkir pada kondisisgékg terlebih dahulu harus diketahui
jumlah penumpang dalam satu kapal dimana jumlalimppang pada analisis ini sebesar 326
penumpang (nl) diperoleh dari jumlah penumpang gmik sedangkan jumlah kapal (N)
dianggap satu kapal hal ini dikarenakan jumlah pgrang pada jam sibuk sudah mencakup
jumlah kapal yang beroperasi pada jam tersebuts aag diperlukan untuk tiap kendaraan (a)
dalam hal ini untuk kendaraan roda dua sebesafZ% nf dan untuk kendaraan roda empat
adalah 3 x 5 M, rata-rata pemanfaatan dimana seluruh penumpbagdi terminal adalah
sebesar 1 satuan, rasio konsentrasi (y) adalalsaeb@® dan rata-rata pemanfaatan (z) dimana
seluruh penumpang meninggalkan terminal adalahsaeldesatuan. Sehingga dengan mengacu
pada persamaan 2.4 maka diperoleh perhitungan adieikut:

1. Untuk kendaraan beroda dua:

Al za*nl*N*x*y*z*1/n2
Al =(0,75*2) *326 * 1 * 1,6 * 1 *1/8
=97,8mM
=98 nf
2. Untuk kendaraan beroda empat
A2 za*nl*N*x*y*z*1/n2
A2 =(3*5)*326*1*1,6*1*1/8
=978 M
Maka kebutuhan lahan parkir untuk kendaraan bedodadan kendaraan beroda empat adalah
A =Al + A2
=98 m2 + 978 m2
= 1076 m2

Sehingga berdasarkan perhitungan dapat disimpulkbahwa luas parkir pada terminal
penumpang pelabuhan Ferry Bolok Kabupaten Kupamgkukondisi eksisting masih sanggup
menampung jumlah kendaraan yang ada. Hal ini ddibbat dari ketersediaan lahan parkir

132

Frans J.H., et.al., “Kapasitas dan Pelayanan Tedrfiada Pelabuhan Ferry Bolok Kabupaten Kupang”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. 10, No. 2, September 2021

yang sekarang yaitu adalah sebesar 150@an lebih besar dari kebutuhan lahan parkir yaitu
sebesar 1076 m

Analisis Tingkat Pelayanan Dengan Metodémportance Performance AnalysidPA)

Setelah mengetahui rata-rata tingkat kepentingantidgkat kepuasan pada Tabel 4.12 di atas,
maka langkah selanjutnya adalah membuat kuadranmiBggunakan aplikasi SPSS versi 25
untuk mengetahui posisi faktor-faktor yang mempeuigjakepentingan dan kepuasan terhadap
pelayanan terminal penumpang pelabuhan Ferry Bidlddupaten Kupang. Selanjutnya unsur-
unsur dari atribut akan dikelompokkan dalam saédh dari empat kuadran yang disebut dengan
diagram kartesius yang dibatasi oleh sumbu X dawbsuY. Nilai faktor-faktor tersebut tersebar
pada keempat kuadran yang dibatasi oleh sumbu nan@a) dan sumbu tegaky() yang

saling berpotongan pada titil%_<(, Y_ ) seperti ditunjukan pada Gambar 3 berikut:

Hapsriingan
11
i
i
[
i
1

Hepusnar-

Gambar 3. Diagram Kartesius Pelayanan Terminal Rrepang Pelabuhan Ferry Bolok
Kabupaten Kupang.

Berdasarkan hasil pengukuran yang didasarkan pagleat kepentingan dan tingkat kepuasan
dalam gambar 3 di atas, diagram Kkartesius mengtasBahwa atribut/indikator yang
mempengaruhi kepentingan dan kepuasan penggunaaépenumpang terbagi menjadi empat
bagian. Adapun hasil dari diagram tersebut dapaladkan sebagai berikut :
a. Kuadran I (prioritas utama)

Kuadran | menunjukkan indikator/atribut pada kondis, kepentingan pengguna jasa

berupa faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanaadaepada tingkat tinggi (dianggap

penting), sedangkan dari sisi kepuasan, penggusa faerasa tidak puas sehingga

menuntut adanya perbaikan kualitas pelayanan migmjaditas utama oleh penyedia jasa.

Indikator/atribut yang termasuk dalam kuadran dalah :

1) Kemudahan untuk mendapatkan tiket kapal (atribut 4)

2) Kemampuan cepat tanggap dari petugas atas masaigtdialami ( atribut 6).

3) Kelengkapan alat-alat keselamatan di ruang tungtib@t 13).

4) Fasilitas tempat barang diruang tunggu (atribut 20)

5) Kebersihan dan kenyamanan di ruang tunggu terrmperaimpang (atribut 21).

6) Kebersihan dan kenyamanan tempat duduk yang dised{atribut 22).

7) Tersedianya informasi dan fasilitas kesehatarril{Lat24).

8) tersedianya tempat ibadah di ruang tunggu (atBhut

9) jumlah tempat duduk yang disediakan (atribut 32)

10) kapasitas ruang tunggu memadai (atribut 33)

11) tersedianya ruang perawatan (klinik) untuk orarigt s@tribut 34)

12) kebersihan toilet di ruang tunggu (atribut 44)
b. Kuadran Il (Pertahankan Prestasi)
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Kondisi ini berarti faktor-faktor yang mempengarytelayanan dianggap penting dan

menjadi keunggulan dari penyedia jasa, sedangkamalsan pengguna jasa juga terpenuhi

(sudah merasa puas). Dalam hal ini pengelola pémygasa diharapkan dapat

mempertahankan prestasinya dalam bentuk kualitaggrean/kinerjanya. Indikator/atribut

yang termasuk dalam kuadran ini adalah :

1) Ketepatan dan kecepatan waktu pelayanan (atribut 2)

2) Kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan seepaa dan tepat kepada
penumpang (atribut 5).

3) Kepedulian petugas untuk standar pelayanan di t@rpenumpang (atribut 9).

4) Keamanan dan kenyamanan selama berada didalarmaenmenumpang (atribut
10).

5) Keamanan barang bawaan (atribut 11).

6) Pengetahuan yang dimiliki petugas pelabuhan (atfié

7) Keramahan dan kesopanan petugas didalam ruanguatyiput 15).

8) Kemampuan petugas dalam memberikan informasi ghdwedatangan kapal
(Atribut 16).

9) Tersedianya informasi dan fasilitas keamanan bait23).

10) Penampilan papan pengumuman rute kapal (atribut 29)

11) Penerangan di dalam terminal penumpang (atribut 42)

12) Tersedianya angkutan umum didalam pelabuhan (ag&u

c. Kuadran Il (Prioritas Rendah)

Kondisi ini menjelaskan bahwa faktor-faktor yanghuungan dengan kualitas pelayanan

dianggap tidak penting oleh pengguna jasa dan jkinegnyedia jasa biasa-biasa saja

sehingga pengguna jasa tidak merasa puas dengaapah yang diberikan. Peningkatan

kualitas pelayanan pada kondisi ini tidak terlalenslesak sehingga menjadi prioritas

rendah dalam perbaikan pelayanan.

Indikator/atribut yang termasuk dalam kuadran dalah :

1) Ketepatan waktu berangkatan dan kedatangan kaphalgdl).

2) cepat memberikan informasi harga promo tiket kégtaibut 3).

3) Suhu udara dalam ruang tunggu (atribut 12).

4) Kemudahan dalam menyampaikan keluhan (atribut 19).

5) tersedianya area merokok (atribut 25).

6) tersedinaya area untuk ibu menyusui (atribut 26).

7) Penampilan papan pengumuman harga tiket (atrigut 28

8) Tersedianya ruang terbuka untuk tempat santai@sk(Bublic Area) (atribut 35).

9) Tersedianya CCTV (Kamera Pemantau) (atribut 36).

10) Tersedianya TV di ruang tunggu (atribut 37).

11) Tersedianya WIFI (atribut 39).

12) Tersedianya ATM (atribut 40).

d. Kuadran IV (Cenderung Berlebihan)

Kuadran IV menunjukkan indikator/atribut yang memgearuhi kepuasan pengguna

terminal penumpang dan dalam kuadran ini dinilasimaenderung berlebihan dalam

pelaksanaannya, hal ini karena pengguna jasa mggaganindikator ini tidak terlalu

penting tetapi pelaksanaanya dilakukan dengan tabgi& oleh pihak perusahaan,

sehingga sangat memuaskan tetapi menjadi tidakifefek

Indikator/atribut yang termasuk dalam kuadran dalah :

1) Pemerikasaan tiket dipintu masuk terminal penump@itgbut 7).

2) Perhatian secara khusus bila ada keluhan (attiBut

3) Keinginan pihak pelabuhan untuk menerima kritik daran (atribut 18).

4)  Penampilan papan pengumuman jadwal kapal (atribut 2

5) Tersedianya kantin (Kafetaria) di ruang tungguil§atr30).
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6) Tersedianya area retai/kios (atribut 38).

7) Tata letak terminal (atribut 41).

8) Pendapat anda tentang tarif saat ini (atribut 45)

9) Penampilan dan kerapian petugas pelabuhan (atrut
10) Tersedianya kotak saran dan kritik (atribut 47)

Analisis Regresi Linear Sederhana

Dalam analisis regresi linear sederhana ini akkakakan pada analisis data jumlah penumpang
dan analisis data jumlah kunjungan arus kapal derdgmikian data hasil analisis dapat
digunakan untuk perhitungan peramalan kapasit@s f@doun rencana yaitu pada tahun 2022.

Hasil peramalan jumlah penumpang bulanan dari tab@b8 sampai dengan tahun 2022
dilakukan dengan bantuan softwdts.Excel dan disajikan pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Peramalan Jumlah Penumpang Bularemn dahun 2018 Sampai Dengan Tahun

2022
“Jumlah Penumpang (orang)
No Bulan “Tahun
2018 2019 2020 2021 2022
1 Jan 15458 16118 16779 17439 18100
2 Feb 14567 15189 15812 16434 17057
3 Mar 27766 28953 30139 31326 32512
4 Apr 30873 32193 33512 34831 36151
5 Mei 27718 28903 30088 31272 32457
6 Jun 33572 35007 36442 37876 39311
7 Jul 51804 54018 56232 58446 37876
8 Agu 40741 42482 44223 45964 47706
9 Sep 36690 38258 39826 41394 42962
10 Okt 35668 37192 38716 40240 41765
11 Nov 30705 32017 33330 34642 35594
12 Des 32413 33798 35183 36568 37953
Total 377975 394128 410281 426434 442587

Hasil peramalan jumlah kapal bulanan dari tahun82€dmpai dengan tahun 2022 dilakukan
dengan bantuan softwas.Excel dan disajikan pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Peramalan Jumlah Kapal Bulanan deathun 2018 sampai dengan Tahun 2022

“Jumlah Kunjungan Arus Kapal

No Bulan "Tahun
2018 2019 2020 2021 2022
1 Jan 427 485 542 599 656
2 Feb 447 507 567 626 686
3 Mar 461 523 584 646 708
4 Apr 488 553 618 683 748
5 Mei 471 534 597 659 722
6 Jun 510 578 647 715 783
7 Jul 577 654 731 809 886
8 Agu 529 600 670 741 812
9 Sep 494 560 626 692 765
10 Okt 498 565 631 698 765
11 Nov 512 581 649 718 786
12 Des 491 557 623 689 754
Total 5906 6695 7485 8275 9065

Analisis Kapasitas Gedung Terminal Pada Tahun 2022
Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Kapasitas Gedung Terminal pada Kondisigl€asting Tahun 2022

Jumlah Penumpang

(Tahun 2022 Ketersediaan Kebutuhan
No Bulan I-(I:;ia: Luzs Penumpang L Peaump K:;:: !
Tahun . Gedung P Gedung  ang Jam
(Juli) bulan . Jam Sibuk . :
-+ o+ Terminal Terminal  Sibuk
tersibuk)

1 2 3 4 5 6 7 8 (7-3)
1. 442.587  60.660 2022 250 209 617 514 367

Berdasarkan tabel 5 diatas jumlah penumpang tahpaala tahun 2022 sebesar 442.587
penumpang dengan jumlah penumpang bulan tersitmgditgpada bulan juli yaitu sebesar
60.660 penumpang, jumlah penumpang harian seb82argenumpang dan jumlah penumpang
jam sibuk sebesar 514 penumpang. Sehingga berdagarklah penumpang tersebut maka luas
terminal yang harus di sediakan berdasarkan haalisis adalah sebesar 617.Bedangkan
luas terminal yang tersedia untuk saat ini adaktbesar 250 mdimana berdasarkan hasil
analisis maka luas gedung terminal tersebut haapatdnenampung jumlah penumpang pada
waktu sibuk sebesar 209 penumpang yang berarti &g gedung terminal untuk tahun 2022
memerlukan penambahan luasan gedung terminal sdbhasagedung terminal hasil peramalan
dil2<urangi luas gedung terminal tersedia diperolehgmbahan luas gedung terminal sebesar 367
m”.

Analisis Kapasitas Parkir Pada Tahun 2022

Berdasarkan hasil pemalan jumlah penumpang waktik gpada tahun 2022 diketahui bahwa
jumlah penumpang waktu sibuk pada tahun 2022 seldgapenumpang, hal ini akan sangat
mempengaruhi kapasitas parkir pada tahun 2022. manterdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa kapasitas parkir pada tahun 2022 memilikiikakgan sebesar 197.niasil perhitungan
dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6 Hasil perhitungan kapasitas parkir padauat?022

qumlah-Penumpaug Lahan Parkir (m?) Keknrangan
Waktu Sibuk (Orang)  Ketersediaan Kebutuhan
1 2 3 (3-2)
514 1500 1697 197

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat disimpulkan bamitegk dapat menampung jumlah kendaraan
pada tahun 2022 maka lahan parkir pada terminaurppang pelabuhan Ferry Bolok
Kabupaten Kupang memerlukan penambahan luasaresetSssm.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan padalgian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Kapasitas dan pelayanan terminal pelabuhan FerfpkB&abupaten Kupang pada
kondisis eksisting tahun 2017 adalah sebagai keriku
a. Ketersediaan gedung terminal pada kondisi eksistidglah sebesar 2502 ndan
kebutuhan gedung terminal pada kondisi eksistirjaddsebesar 329°mSedangkan
ketersediaan lahan parkir pada kondisi eksistinglaéd sebesar 1500 “mdan
kebutuhan lahan parkir pada kondisi eksisting ddsédesar 1076
b. Pelayanan di terminal penumpang pelabuhan FerryokBd{abapaten Kupang
berdasarkan penilaian (persepsi) penumpang menkgunanetode Importance
Performance Analysi@PA) adalah;
1) Faktor-faktor yang dianggap penting oleh masyaral@hun pelayanan yang
diberikan belum memuaskan terdiri atas: kemudah#nokumendapatkan tiket
kapal, kemampuan cepat tanggap dari petugas ataslahayang dialami,
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kelengkapan alat-alat keselamatan di ruang tunémgilitas tempat barang di
ruang tunggu, kebersihan dan kenyamanan di ruarggtuterminal penumpang,
kebersihan dan kenyamanan tempat duduk yang diseglitersedianya informasi
dan fasilitas kesehatan, tersedianya tempat ibddalang tunggu, jumlah tempat
duduk yang disediakan, kapasitas ruang tunggu mamaéersedianya ruang
perawatan (klinik) untuk orang sakit dan kebersiltaibet di ruang tunggu.

Faktor-faktor ini menjadi prioritas utama untuk elfahi menurut masyarakat.

2) Faktor-faktor yang dianggap penting dalam pelayayandalam terminal
penumpang dan menurut penumpang harus dipertaha@ian ketepatan dan
kecepatan waktu pelayanan, kemampuan petugas aa&mberikan pelayanan
secara cepat dan tepat kepada penumpang, kepegwgiagas untuk standar
pelayanan di terminal penumpang, keamanan dan keaman selama berada
didalam terminal penumpang, keamanan barang bawaamgetahuan yang
dimiliki petugas pelabuhan, keramahan dan kesopaméingas didalam ruang
tunggu, kemampuan petugas dalam memberikan iafrpadwal kedatangan
kapal, tersedianya informasi dan fasilitas keamanpenampilan papan
pengumuman rute kapal, penerangan di dalam termpedumpang dan
tersedianya angkutan umum didalam pelabuhan.

3) Faktor-faktor yang menurut penumpang tidak begientipg namun bagi
pengguna jasa belum memuaskan sehingga pemberi fas& perlu
memprioritaskan untuk membenahi pelayanannya adakatepatan waktu
berangkatan dan kedatangan kapal, cepat membeinkamasi harga promo
tiket kapal, suhu udara dalam ruang tunggu, kemadatalam menyampaikan
keluhan, tersedianya area merokok, tersedinaya argak ibu menyusui,
penampilan papan pengumuman harga tiket, tersediamyng terbuka untuk
tempat santai/rekreasi (Public Area), tersedianyal (kamera pemantau),
tersedianya TV di ruang tunggu, tersedianya WIFI asedianya ATM.

4) Faktor-faktor yang menurut masyarakat tidak begtenting namun dalam
pelayanannya diberikan melebihi harapan penumpaitg; ypemerikasaan tiket
dipintu masuk terminal penumpang, kemampuan petugdask menanggapi
permintaan dari penumpang, perhatian secara khailsuada keluhan, keinginan
pihak pelabuhan untuk menerima kritik dan saranapgilan papan pengumman
jadwal kapal, tersedianya kantin (kafetaria) dingidunggu, tersedianya area
retai/kios, tata letak terminal, pendapat andaatemtarif saat ini, penampilan dan
kerapian petugas pelabuhan dan tersedianya katak dan kritik.

2. Ketersediaan luas gedung terminal pada kondisstkgitahun 2017 adalah sebesar 250
m? dan kebutuhan luas gedung terminal tahun 2022akdsgbesar 617 mSedangkan
ketersediaan lahan parkir pada kondisi eksistihgrta2017 adalah sebesar 1500 dan
kebutuhan lahan parkir pada tahun 2022 adalatsaeté97 rh

SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasilgydidapat dari analisis yang digunakan,
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Bagi pihak pengelolah pelabuhan yakni ASDP Cabangpakg agar dilakukan
penambahan luasan gedung terminal penumpang danpgmambahan lahan parkir di
pelabuhan Ferry Bolok Kabupaten Kupang sehingga patdanenampung jumlah
penumpang dan kendaraan pada waktu sibuk.

Bagi pihak pengelola pelabuhan yakni ASDP Cabangakg untuk menyediakan fasilitas
utama dan penunjang agar pelayanan yang diberdsarasdengan standar pelayanan yang
telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri PerhubuRggublik Indonesia.

Frans J.H., et.al., “Kapasitas dan Pelayanan Tedrfiada Pelabuhan Ferry Bolok Kabupaten Kupang”

137



Jurnal Teknik Sipil, Vol. 10, No. 2, September 2021

3. Bagi pihak pengelolah pelabuhan yakni ASDP Cabangakg agar memaksimalkan
pelayanan kepada pengguna jasa atau dalam haagyarakat pengguna terminal.

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan amsaksipasitas dan pelayanan terminal
pada pelabuhan yang lain.

5. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan anaksipasitas lapangan penumpukan dan
analisis kapasitas apron di pelabuhan Ferry Bolakupaten Kupang.
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